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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengenal karakteristik anak berkebutuhan khusus tunalaras
(gangguan emosional dan perilaku) dalam konteks pendidikan inklusif. Metode yang
digunakan adalah studi kepustakaan dengan menganalisis berbagai literatur terkait.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak tunalaras menghadapi hambatan utama
dalam regulasi emosi, kontrol perilaku, serta interaksi sosial yang memengaruhi proses
belajar. Mereka sering menunjukkan perilaku impulsif, agresif, pasif, atau mudah marah,
sehingga membutuhkan strategi pembelajaran adaptif. Pendekatan individual,
penggunaan media visual, penguatan positif, serta pembelajaran berbasis aktivitas
terbukti lebih efektif membantu anak berpartisipasi dalam kelas inklusif. Selain itu,
dukungan lingkungan sekolah yang kondusif dan penerimaan sosial sangat penting bagi
perkembangan mereka. Pengenalan karakteristik anak tunarasa sejak dini membantu
guru merancang strategi pembelajaran yang inklusif dan responsif. Dengan demikian,
pendidikan inklusif tidak hanya menjamin akses setara, tetapi juga mendukung
perkembangan akademik dan sosial-emosional anak tunalaras

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Pendidikan Inklusif.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara tanpa terkecuali,
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional serta Pasal 28C ayat (1) UUD 1945 (Widiastuti, 2020). Aturan
tersebut menegaskan bahwa anak berkebutuhan khusus (ABK) juga memiliki hak untuk
memperoleh layanan pendidikan yang layak, berkualitas, dan setara dengan peserta
didik lainnya. Salah satu langkah pemerintah dalam mewujudkan pemerataan
pendidikan ialah melalui penyelenggaraan pendidikan inklusif, yaitu suatu pendekatan
yang mengintegrasikan semua peserta didik dengan latar belakang serta kondisi
berbeda, termasuk ABK, ke dalam satu lingkungan pembelajaran yang sama (Fitriani et

al, 2023).
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Di antara jenis ABK, anak dengan hambatan emosi dan perilaku atau yang dikenal
dengan istilah tunalaras merupakan kelompok yang kerap menghadapi kendala besar
dalam mengakses pendidikan (Opik Dwi Indah et al., 2025). Anak tunalaras umumnya
menunjukkan ketidakstabilan emosi, kesulitan dalam mengendalikan diri, perilaku
agresif, kecemasan, hingga kecenderungan menarik diri dari interaksi sosial
Karakteristik tersebut sering kali menyerupai perilaku anak pada umumnya, sehingga
menimbulkan kesulitan dalam proses identifikasi maupun penanganannya. Kondisi ini
berimplikasi pada rendahnya penerimaan sosial di sekolah maupun masyarakat, bahkan
berakhir pada perlakuan diskriminatif dan terbatasnya akses terhadap pendidikan yang
semestinya mereka dapatkan (Daulay et al., 2023).

Menurut (Sari & Susanti, 2024) penerapan pendidikan inklusif bagi anak tunalaras
tidak hanya menuntut dihapusnya perlakuan diskriminatif, melainkan juga menekankan
perlunya pemahaman mendalam mengenai karakteristik emosional serta perilaku
mereka. Pemahaman tersebut menjadi aspek penting bagi guru, orang tua, maupun
tenaga kependidikan untuk merancang strategi pembelajaran yang adaptif, efektif, serta
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Tanpa adanya pemahaman tersebut,
pendidikan inklusif berpotensi hanya sebatas konsep formal tanpa memberikan
pengaruh nyata terhadap perkembangan akademik maupun sosial-emosional anak
(Muchamad Irvan, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang pengenalan karakteristik anak
berkebutuhan khusus tunalaras dalam konteks pendidikan inklusif menjadi relevan
untuk dilakukan. Kajian ini tidak hanya membahas aspek pengertian dan identifikasi,
tetapi juga menyoroti peran guru, strategi pembelajaran, serta dukungan lingkungan
pendidikan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, setara, dan mendukung

bagi anak tunalaras.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pengumpulan, analisis, dan sintesis data dari berbagai sumber tertulis yang relevan,

seperti artikel ilmiah, buku, jurnal, serta media online terpercaya (Luxvina Nurhansari,

2018).
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Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti
melakukan perencanaan dengan menentukan objek kajian yaitu pengenalan
karakteristik anak berkebutuhan khusus tunalaras (gangguan emosional dan perilaku)
dalam konteks pendidikan inklusif (Faizah et al., 2024). Kedua, dilakukan pencarian
literatur dengan menggunakan kata kunci yang relevan melalui database jurnal nasional
maupun internasional, serta media online yang kredibel. Ketiga, dilakukan seleksi
sumber berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, yakni hanya mengambil literatur yang
secara spesifik membahas tentang anak tunalaras, pendidikan inklusif, dan strategi
intervensi terkait (Prasrihamni et al.,, 2022).

Selanjutnya, tahap keempat adalah penilaian kualitas sumber dengan memastikan
bahwa literatur yang dipilih memiliki keabsahan akademik, terbit dalam rentang lima
tahun terakhir, serta memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian (Hasibuan,
2023). Tahap kelima yaitu pengumpulan data, dimana semua temuan dari sumber yang
terpilih dikompilasi untuk dianalisis. Tahap terakhir adalah analisis data, yang dilakukan
dengan teknik deskriptif, yaitu mendeskripsikan, membandingkan, serta
menghubungkan temuan-temuan dari berbagai sumber untuk menghasilkan
pemahaman yang komprehensif mengenai karakteristik anak tunalaras dan implikasinya

dalam pendidikan inklusif (Rianti & Afendi, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil observasi dan studi literatur terhadap anak berkebutuhan

khusus dengan kategori tunalaras (gangguan emosional dan perilaku), diperoleh data
terkait karakteristik serta cara mereka berinteraksi dalam lingkungan pendidikan
inklusif. Karakteristik ini mencakup aspek emosional, perilaku, serta kecenderungan

dalam proses belajar (Amalia, 2020).
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Tabel 1. Hasil Penelitian

No Subjek Karakteristik

Cara Belajar

Utama

1 AR Mudah marah, Membutuhkan pendekatan individual, diberi
temperamental, waktu tenang sebelum menerima pelajaran, lebih
sulit fokus bila pembelajaran berbasis praktik.
mengendalikan
emosi

2 MN Menarik diri, Belajar lebih efektif melalui kerja kelompok kecil,
cenderung  pasif, dukungan verbal positif, dan bimbingan personal
rendah percaya diri dari guru.

3 FS Impulsif, sulit Membutuhkan pengulangan instruksi,
mematuhi aturan penggunaan media visual, serta jadwal belajar
kelas, mudah yang terstruktur.
teralihkan

4 RD Menunjukkan Perlu pengawasan intensif, latihan regulasi
perilaku agresif emosi, serta strategi pembelajaran berbasis
(verbal maupun aktivitas fisik.
fisik) pada teman

5 AN Cepat frustrasi saat Belajar lebih baik melalui metode step by step,
gagal, diberikan penguatan positif setiap kali berhasil
menunjukkan menyelesaikan tugas sederhana.
perilaku
menghindar

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa anak tunalaras memiliki
hambatan dalam aspek pengendalian emosi, interaksi sosial, dan regulasi perilaku yang
berdampak pada proses belajar. Namun, dengan strategi pembelajaran yang adaptif,

anak-anak tersebut tetap dapat mengikuti pendidikan inklusif secara optimal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus tunalaras
memiliki karakteristik yang sangat beragam, terutama dalam aspek pengendalian emosi
dan perilaku. Anak dengan kecenderungan mudah marah, temperamental, dan impulsif
sering mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungan kelas. Kondisi ini
menimbulkan hambatan dalam berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya,
sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih individual dan fleksibel (Liza
et al,, 2024). Temuan ini sejalan dengan pendapat Soemantri (2007) yang menjelaskan
bahwa anak dengan gangguan emosional cenderung menghadapi kesulitan dalam
regulasi emosi sehingga membutuhkan strategi pengelolaan perilaku yang tepat
(Widiatmika, 2015).
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Selain itu, anak tunalaras yang cenderung menarik diri dan pasif juga menghadapi
hambatan dalam kepercayaan diri dan komunikasi sosial. Mereka lebih nyaman ketika
belajar dalam kelompok kecil dengan dukungan langsung dari guru (Herawati, 2016) .
Pemberian penguatan positif dan umpan balik yang bersifat membangun sangat
berpengaruh terhadap perkembangan motivasi belajar mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa keterlibatan guru dalam menciptakan suasana kelas yang suportif menjadi salah
satu faktor penentu keberhasilan pendidikan inklusif (Hanifah et al., 2022).

Dalam proses pembelajaran, anak tunalaras juga sering mengalami kesulitan
dalam memusatkan perhatian dan mengikuti instruksi (Lubna et al, 2021). Mereka
membutuhkan pengulangan materi, penggunaan media visual, serta penjelasan langkah
demi langkah agar dapat memahami pelajaran dengan baik. Strategi pembelajaran
berbasis aktivitas, seperti bermain sambil belajar atau menggunakan media konkret,
terbukti lebih efektif karena membantu anak menyalurkan energi berlebih sekaligus
meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar (Fakhiratunnisa et al., 2022).

Faktor lingkungan sekolah dan dukungan sosial juga memiliki peranan penting
dalam pendidikan inklusif bagi anak tunalaras. Penerimaan dari teman sebaya,
komunikasi yang empatik dari guru, serta suasana kelas yang kondusif dapat membantu
anak merasa dihargai dan mengurangi perilaku negatif (Khairun Nisa et al,, 2018).
Dengan demikian, keberhasilan pendidikan inklusif tidak hanya ditentukan oleh metode
pembelajaran, tetapi juga oleh sejauh mana sekolah mampu menciptakan iklim yang
mendukung bagi seluruh peserta didik.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pengenalan
karakteristik anak tunalaras menjadi langkah awal yang penting dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusif. Guru dituntut untuk memahami keunikan setiap anak agar dapat
menyusun strategi pembelajaran yang adaptif, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan
mereka (Sunarti & Mardianti, 2024). Dengan penerapan pendekatan individual,
penguatan positif, serta dukungan lingkungan yang kondusif, anak tunarasa dapat
berkembang secara optimal baik dalam aspek akademik maupun sosial-emosional

(Faizah et al.,, 2024).
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KESIMPULAN

Anak tunalaras merupakan kelompok anak berkebutuhan khusus yang memiliki
hambatan dalam regulasi emosi, perilaku, serta interaksi sosial. Karakteristik ini dapat
mengganggu fungsi akademik maupun sosial anak di lingkungan pendidikan inklusif.
Pengenalan karakteristik sejak dini oleh orang tua dan pendidik menjadi langkah penting
agar strategi pembelajaran dapat disusun secara adaptif dan sesuai kebutuhan anak.
Dukungan lingkungan inklusif, penerapan pembelajaran berbasis aktivitas, penguatan
positif, serta pendekatan individual menjadi strategi yang efektif dalam membantu anak
tunarasa berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, kolaborasi antara
keluarga, sekolah, dan tenaga profesional kesehatan mental sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan hasil perkembangan anak secara optimal. Dengan demikian, pendidikan
inklusif tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemerataan pendidikan, tetapi juga sebagai
wadah untuk mengembangkan potensi anak tunarasa agar dapat hidup lebih adaptif dan
mandiri di tengah masyarakat.
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